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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has created problems such as mental health. Mental health changes occur in
Sfamilies who are caring for family members with mental disorders. The mental health problem is the anxiety
of efforts that can be done by providing therapy to the generalist nurse in session 1. The purpose of this study
15 to analyze the therapeutic process for the generalist nurse in session 1 in_families experiencing the effects of
caring for family members with mental disorders during the Covid 19 pandemic. The method used is a case
study report using descriptive approach. The data collection instrument used was a mental nursing assessment
Sformat with a Stuart assessment format. The results obtained after carrying out the generalist nurse
implementation standard for the three participants were knowing the problem, the participants were able to
understand the signs, symptoms and the process of understanding and the participants were able to analyze the
effects of anxiety when caring for family members with ODG] during the Covid 19 pandenzic. obtained from
the results of the case report is the ability of the participants to complete session 1 generalist nurse therapy when
caring for family members with ODG] during the Covid 19 pandemic.

RKeywords: Anxiety, Therapy, General Nurses

ABSTRAK

Pandemi Covid 19 menjadikan permasalah seperti kesehatan jiwa. Perubahan kesehatan jiwa
tersebut terjadi pada keluarga yang sedang merawat angggota keluarga dengan gangguan jiwa.
Masalah kesehatan jiwa tersebut adalah kecemasan upaya yang dapat dilakukan dengan
memberikan terapi ners generalir sesi 1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses
terapi ners generalis sesi 1 pada keluarga yang mengalami kecemasan akibat merawat anggota
keluarga dengan ganggun jiwa di masa pandemi Covid 19. Metode yang digunakan adalah
laporan kasus dengan menggunakan pendekatan deskriptis. Instrument pengumpulan data
yang digunakan adalah menggunakan format pengkajian asuhan keperawatan jiwa dengan
format pengkajian Stuart. Hasil yang di dapatkan dari ke tiga pastisipan setelah dilakukan
standar pelaksanaan ners generalis pada ketiga partisipan adalah partisipan mampu mengenal
masalahnya, partisipan mampu memahami tentang pengertian, tanda gejala dan proses
terjadinya kecemasan serta partisipan mampu menganal akibat dari kecemasan saat merawat
anggota keluarga dengan ODG]J di masa pandemi Covid 19. Kesimpulan yang didapatkan
dari hasil laporan kasus adalah didapatkan adanya kemampuan partispian dalam menyelsaikan
terapi ners generalois sesi 1 saat merawat anggota keluarga dengan ODGJ di masa pandemi
Covid 19.
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PENDAHULUAN

Sejak Pandemi Covid 19 dua tahun lalu
telah terjadi permasalahan khusunya di
kesehatan jiwa. Hasil survai menunjukkan
di kota Malang tahun 2021 tentang tingkat
kecemasan masyarakat terhadap Covid 19
adalah kecemasan ringan (74,2%) dari total
171 Responden (Guntur, 2021) . Hal
tersebut  juga  menjadikan  suatu

permasalahan yang tidak hanya dirasakan

oleh kalangan umum.

Salah satu permasalahan yang di hadapai
masyarakat dengan Orang Ganggun Jiwa
(ODG]J) adalah hambatan dalam merawat
mereka (Chen dkk., 2019). Hasil survei
pada 10 keluarga dalam merawat anggota
keluarga yang mengalami ganggun jiwa
berat di temukan bahwa mereka khawatir
selama pandemi Covid 19 tidak mampu
merawat dengan baik, masalah keuangan
saat merawat anggota keluarga dengan
ODG] dan tidak mendapatkan perawatan
yang layak saat pandemi Covid 19 (Indriati
dkk., 2021).

Faktor penyebab dari masalah psikososial
yang di hadapai oleh keluarga saat merawat
anggota keluarga dengan ODG]J adalah
kurangnya pengetahuan tentang layanan
kesehataan saat pandemi Covid 19
terutama di layanan komunitas (Xiang

dkk., 2020). Kurangnya pengetahuan

tersebut  menyebabkan  permasalahan
kesehatan jiwa seperti cemas, stress hingga
muncul stigma negatif. (Wandira dkk.,
2021). Layanan kesehatan dan keperwatan
saat pandemi Covid 19 berubah kearah
lebih  menekankan kepada protokol
kesehatan atau tidak dilakukan sama sekali.
Di kecamatan Bantur layanan di komunitas
selama pandemci Covid 19 tidak di
laksanakan dengan baik (Ahmad Guntur
Alfianto, Kurniawan Erman Wicaksono,

Mizam Ari Kurniyanti, 2021).

Upaya yang telah dilakukan oleh
puskesmas yaitu dengan mengadakan
Kader posyandu jiwa, kader posyandu ini
sendiri dibentuk dari kader kesehatan jiwa
yang mengharuskan mereka mempunyai
peran mencegah masalah kesehatan jiwa di
komunitas serta melakukan perannya
sebagai Kader Kesehatan Jiwa (KKJ).
Adapun peran dari seorang Kader
Kesehatan Jiwa (KK]J) adalah menditeksi
dini adanya gangguan baru, mengunjungi
rumah-rumah pasien, sebagai perujuk
pasien ke  puskesmas, memotivasi
masyarakat untuk mengunjungi kegiatan
yang diadakan puskesmas dan sebagai
pendokumentasi (Widodo, 2019). Salah
satu upaya yang dapat dilakukan oleh
perawat dalam mengurangi masalah
kecemasan akibat pandemi Covid 19 saat
merawat anggota keluarga dengan ODG]J

dengan terapi ners generalis (M. Putri, R.
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Ningsih, I. Fidora, 2021). Terapi generalis
keperawatan untuk meningkatkan
pengetahuan seseorang dengan masalah
kecemasan dapan menggunakan strategi
pelakasanan pertama pada pasien atau
keluarga  ansietas  yaitu  mengenal
kecemasan (Keliat, 2019). Dengan adanya
terapal ners generalis pada paisen dengan

kecemasan dapat menunurkan gejala

kecemasan (Wicaksana dkk., 2018).

Lapron kasus ini berdasarkan pengalaman
terapis  dalam  melakukan  asuhan
keperawatan kepada kelurga dengan
merawata ODGJ di wilayah kerja
puskesmas Bantur. Hasil laporan analisi
data ke 3 kleuarga yang merawat anggota
keluarga dengan ODGJ  mengeluh
keterlambatan dalam mendapatkan obat,
kemudian tidak adanya kegiatan poyandu
jiwa saat pandemi Covid 19. Sehingga
mereka berpersepsi dan kawatir jiwa
anggota keluarganya yang mengalami
ODG]J kambuh kembali. Oleh karena itu
dalam mengatasi masalah tersebut terapi
melalukan terapi ners generalis pada klien

tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian
adalah Case Report dengan pendekatan
deskriptif. Studi dilakukan di Wilayah kerja

Puskesmas Bantur Kabupaten Malang.

Studi tersebut juga di laksanakan pada
bulan November 2021.

Subyek penelitian yang digunakan dalam
studi ini adalah Keluarga inti atau (orang
yang merawat klien) yaitu suami klien dan
ada juga yang sebagai kakak klien, Keluarga
yang tinggal dalam satu rumah dan terlibat
dalam perawatan schari-hari, Keluarga
mampu berbahasa Indonesia dengan baik,
Keluarga yang mengalami kecemasan saat
merawat anggota keluarga dengan ODGJ.
Instrument pengumpulan data yang
digunakan adalah menggunakan format
pengkajian asuhan keperawatan jiwa

dengan format pengkajian Stuart.

Metode  pengumpulan  data  yang
digunakan yaitu wawancara, observasi,
Dokumentasi. Etika yang mendasari
penyusunan  studi  kasus antara lain
Informed ~ Consent ( persetujuan menjadi
responden), Anonimity (tanpa nama),
Rahasia  (confidentiality). Dan analisis data

yang digunakan adalah univariat.

HASIL
Berdasarkan hasil pengkajian
menggunakan format pengakjian

keperawatan jiwa masalah keperawatan
yang dialami oleh ketiga klien tersebut
adalah mereka mengalami kecemasaan saat
merawat anggota keluarga dengan ODG]J
di masa pandemi Covid 19. Hasil tersebut

di peroleh dari 3 klien yang menjadi
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keluarga inti (pasangan hidup suami/istti)
sebagai klien yang merawat ODG]J
tersebut. Dari permasalahan yang ketiga
klien tersebut terapis melakukan tindakan
ners genaralis pada keluraga. Dari data
yang di dapatkan kelurga klien mengatakn
merasa cemas dan khawatir dengan
keadaan anggota kelurganya dan kelurga
klien tampak terlihat cemas Karena pada
data fokus yang menyabakan faktor
presipitasi dari kecemasan tersebut adalah
masalah kognitif klien, maka terapis
melakukan terapi ners generalis pada

keluarga sesi 1.

Sesi 1 dilakukan pada tanggal 01 Desember

2021 dan dilakukan selama rata-rata
kurang lebih 45 menit kepada 3
reseponden disetiap sesinya dengan

mengenalkan tentang kecemasan pada

keluarga.  Indikator dari  mengenal
kecemasan saat merawat anggota keluarga
dengan ODGJ adalah mendiskusikan
masalah dalam merawat, masalah yang
dihadapi keluarga dalam merawat anggota
keluarga dengan ODG]J di masa Pandemi
Covid 19, menjelaskan kepada keluarga
pengertian, tanda dan gejala, dan proses
terjadinya  kecemasan, dan indikator
terakhir adalah mendiskusikan akibat yang
mungkin terjadi jika merawat anggota
keluarga dengan ODG]J di masa pandemi

Covid 19.

Tabel 1. Pernyataan klien yang mengalami
kecemasaan saat merawat anggota keluarag
dengan ODG]J di masa Pandemi Covid 19

saat di berikan terapi ners generalis

Indikator Klien 1 Klien 2 Klien 3
mendiskusi | Klien Klien Klien
kan masalah | mengata | mengataka | menngataka
dalam kan n  sudah | n saat ini
merawt, khawati | hampir 2 | telat
masalah r saat ini | tahun tidak | mengambil
yang pandem | ada obat, karena
dihadapi i Covid | kegiatan layanan poli
keluarga 19, posyandu jiwa selaam
dalam schingg | jiwa, jadi | pandemi
merawatang | a anggota Covid 19 di
gota anggota | keluarga Puskemas
keluarga keluarga | dengan bantur tidak
dengan menjadi | ODG]J berjalan
ODG]J di | kambuh | menjadi seperti
masa mengkhaw | jadwal
Pandemi atirkan
Covid 19
menjelaskan | Klien Klien Klien
kepada mampu | mampu mampu
keluarga memaha | memahami | memahami
pengertian, | mi tentang tentang
tanda dan | tentang | kecemasaa | pengertian,
gejala, dan | pengerti | n mulai | tanda gejala,
proses an, dari dan proses
tetjadinyake | tanda pengertian, | terajdinya
cemasan, gejala tanda kecamasaan

dan gejala, dan

proses proses

terjadin | terjadinya

ya kecemasan

kecemas

aan
mendiskusi | Klien Klien Klien
kan akibat | mengata | mengataka | mengatakan
yang kan n pusing, | susah tidur
mungkin terjadi dan dada | dan
terjadi  jika | susah berdebar menggangu
merawat tidur, aktivitas
anggota malas lainya
keluarga makan
dengan
ODGJ di
masa
pandemi
Covid 19
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Berdasarakan tabel 1. tersebut bahwa
ketiaga klien dalam mengenal masalah
tentang kecemasan dalam merawat angota
keluarga dengan ODG]J di masa pandemi
Covid 19 adalah layanan di komunitas yang
kurang maksimal selama pandemi Covid
19 sehingga menyebabkan kehawatiran
keluarga yaitu anggota keluarga menjadi
kambuh. Sedangkan pada indikator ke dua
menyebutkan bahwa ke tiga klien tersebut
mampu  menganal  kecemasan  dan
indikator terakhir adalah klien memahami
tentang akibat dari kecemasan seperti
susah tidur, gangguan kardiovaskuler dan

aktivitas sehari-hari.

PEMBAHASAN

Terapi ners generalis adalah bentuk terapi
yang bisa dilakukan oleh perawat dalam
melakukan intervensi keperawatan. Terapi
ners generalis pada klien dengan masalah
kejiwaan (kecemasaan) melalui 5 sesi.
Strategi  pelaksanaan 1 (SP1) Membina
hubungan saling percaya, Menyebutkan
penyebab ansietas, Menyebutkan situasi
yang menyertai ansietas, Menyebutkan
perilaku terkait ansietas, Melakukan tehnik
pengalihan situasi. Strategi pelaksanaan 2
(SP2) Melakukan tehnik tarik napas dalam,
strategi pelaksanaan 3 (SP 3) Melakukan
tehnik  relaksasi otot dan strategi
pelaksanaan 4 (SP 4) Melakukan tehnik
relaksasi lima jari (SP 5) melakukan
kegiatan  spritual  (Alfianto, ~Ahmad
Guntur, Ulfa, 2021).

Terapi ners generalis pada keluarga dengan
kecemasan dalam merawat anggota
keluarga dengan ODG]J di masa pandemdi
Covid 19 hanya dilakukan pada sesi 1. Sesi
1 studi kasus ini berfokus kepada
mengenal masalah kecemasan, hingga
akibat yang di rasakan ketika mengalami
kecemasaan saat merawat anggota keluarga
dengan ODG]J di masa Pandemi Covi 19
(Sovitriana, 2021). Sesi 1 dalam mengenal
masalah kecemasan pada klien memang
sangat efektif digunakan pada sesi 1.
Karena pada sesi 1 ini klien akan diberi
pengetahuan tentang kognitif negatif yang
dapat menyebabkan kecemasan (Stuart,

2013).

Pengetahuan  atau  kognitif — negatif
terhadap suatu objek akan menyababkan
masalah ksehatan jiwa. Kognitif di peroleh
dari sistem otak kemudian diterjemahkan
kedalam bentuk perilaku yang didalamnya
terdapat sikap seperti perasaan (Quilez-
Robres dkk., 2021). Pikiran negatif muncul
karena terdapat suatu masalah seperti
beban, kehawatiran hingga terjadi perubah

secara fisiologis pada seseorang (Haynes &

Jakobi, 2021).

Dampak perubahan kognitif tersebut
dapat mempegaruhi ke perilaku seseorang.
Perilaku yang nampak pada masalah
kecemasaan  yang  disebabkan oleh
perubahan

kognitif ~ seperti  malas

melakukan aktivitas sehari-hari (Alenezi



32

Nursing News: Jurnal Ilmiah Keperawatan Vol 6, No 1 Tahun 2022 ,hal 27-34

dkk., 2021). Selain itu perubahan fisiologis
pada  seseorang  yang  mengalami
kecemasan seperti terjadinya peningkatan
tekanan darah hingga muncul berdebar-
debar pada area dada (Mezue dkk., 2021).
Selain itu seseorang dengan masalah
kejiwaan seperti kecemasana juga akan
mempengaruhi masalah penyakit jantung
seperti risiko tetrjadinya penyakit jantung
koroner (Kumboyono & Alfianto, 2020).

Oleh karena itu sangat penting sekali
dalam mencegah masalah kejiwaan yang di
hadapi seseorang terutama saat pandemi
Covid 19 saat ini. Semua aspek terutama
kesehatan pada seseorang dengan risiko
dapat dialkukan intrevnesi dengan segara.
Intrevensi ners generalis yang ada di
Indonesia diharapkan mampu
diaplikasikan serta di terapkan oleh

perawat  dalam  mencagah  masalah

kejiwaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari studi tersebut bahwa
keluarga dalam merawat anggota keluarga
dnegan ODGJ di masa Pandemi mampu
mengenal masalah kecemasan akibat
pandemi Covid 19, mampu menganal
tentang pengertian, tanda gejala, proses
terjadinya kecemasan hingga akibat yang

dirasakan kecemasan.
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